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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis terutama pada
1.000 hari pertama kehidupan. Banyak faktor yang menyebabkan tingginya kejadian stunting pada
balita. Masyarakat belum menyadari stunting sebagai suatu masalah dibandingkan dengan
permasalahan kurang gizi lainnya. Stunting dipengaruhi oleh status kesehatan remaja, ibu hamil, pola
makan balita, ekonomi, budaya, pendidikan maupun faktor lingkungan, seperti sanitasi, akses
informasi dan layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pendidikan dan
sumber informasi ibu hamil terhadap pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten
Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan analitik kuantitatif dengan desain Cross Sectional.
Jumlah sampel sebesar 50 resonden dengan tehnik total sampling. Pengumpulan data menggunakan
data primer dan analisis data menggunakan univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden berpendidikan tinggi sebanyak 47 responden (76%), sebagian besar
responden mendapat informasi dari tenaga kesehatan dan media masa sebanyak 28 responden (56%)
dan perilaku pencegahan stunting sebagian besar baik sebanyak 34 responden (68%). Tidak ada
hubungan pendidikan ibu hamil terhadap pencegahan stunting dengan p-value 0,184. Ada hubungan
sumber informasi ibu hamil terhadap pencegahan stunting p-value 0,035. Tidak ada hubungan
pendidikan ibu hami terhadap pencegahan stunting dan ada hubungan sumber informasi ibu hamil
terhadap pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah.

Kata kunci  : kehamilan, pendidikan, stunting, sumber informasi

ABSTRACT

Stunting is a condition of failure to thrive in children under five due to chronic malnutrition, especially
in the first 1,000 days of life. Many factors cause the high incidence of stunting in toddlers. The public
is not yet aware of stunting as a problem compared to other malnutrition problems. Stunting is
influenced by the health status of teenagers, pregnant women, toddler’s eating patterns, economic,
education, cultural and environmental factors, such as sanitation, access to information and health
services. This research aims to determine the educational factors and information sources for pregnant
women on preventing stunting at PMB Sulistio Rahayu, Central Lampung Regency. This research uses
guantitative analytics with a cross sectional design. The number of samples was 50 respondents using
total sampling technique. Data collection uses primary data and data analysis uses univariate and
bivariate. Based on the research result most of the respondents were highly educated 47 respondents
(76%), most of the respondents received information from health workers and the mass media, 28
respondents (56%), and stunting prevention behavior was mostly good, 34 respondents (68%). There
is no relationship between pregnant women's education and preventing stunting with a p-value of
0.184. There is a relationship between the source of information for pregnant women and the
prevention of stunting, p-value 0.035. There is no relationship between pregnant women's education
and stunting prevention and there is a relationship between pregnant women's information sources
and stunting prevention in PMB Sulistio Rahayu, Central Lampung Regency.

Keywords  : education, information sources, pregnancy, stunting

PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada anak (pertumbuhan tubuh dan otak)
akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama sehingga anak lebih pendek dari anak normal
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seusianya dan memiliki keterlambatan dalam berpikir. Kekurangan gizi dalam waktu lama itu
terjadi sejak janin dalam kandungan sampai awal kehidupan anak (1000 Hari Pertama
Kelahiran). Stunting umumnya terjadi akibat balita kekurangan asupan penting seperti protein
hewani dan nabati dan juga zat besi. Pada daerah-daerah dengan kemiskinan tinggi, seringkali
ditemukan balita kekurangan gizi akibat ketidakmampuan orang tua memenuhi kebutuhan
primer rumah tangga. (Kemenkes RI, 2018)

Menurut Mitra (2015) masalah stunting merupakan permasalahan gizi yang dihadapi
dunia khususnya negara-negara miskin dan berkembang. Stunting merupakan kegagalan
pertumbuhan akibat akumulasi ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari
kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Banyak faktor yang menyebabkan tingginya kejadian
stunting pada balita. Masyarakat belum menyadari stunting sebagai suatu masalah
dibandingkan dengan permasalahan kurang gizi lainnya. (Mitra, 2015) Stunting dipengaruhi
oleh status kesehatan remaja, ibu hamil, pola makan balita, serta ekonomi, budaya, pendidikan
maupun faktor lingkungan seperti sanitasi dan akses terhadap informasi dan layanan
kesehatan. 1 dari 4 anak Indonesia mengalami stunting, kurang lebih ada 5 juta anak Indonesia
mengalami stunting. Berdasarkan data survey status gizi nasional (SSGI) tahun 2022,
prevalensi stunting di Indonesia diangka 21,6%. Jumlah ini menurun dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu 24,4%. (SSGI, 2022)

Jumlah stunting secara global sekitar 165 juta yang terjadi pada anak berusia di bawah 5
tahun. Sekitar 36% berada di wilayah Afrika dan 56% berada di Asia. World Health
Organization (WHQO) menyatakan prevalensi balita stunting menjadi masalah kesehatan
masyarakat jika prevalensinya 20% atau lebih. Indonesia berada urutan kelima stunting
tertinggi di dunia dengan prevalensi 37,2% dibandingkan dengan negara tetangga, yaitu
Myanmar (35%), Vietnam (23%), Malaysia (17%), Thailand (16%) dan Singapura (4%). Jawa
Timur merupakan Provinsi dengan jumlah stunting masih diatas standar WHO, yaitu 27,1%
atau 1.074.510 balita. Angka kejadian stunting di provinsi Lampung sejumlah 15,2% dan di
Lampung Tengah sebanyak 8,7%. (UNICEF et al., 2020)

Menurut Kemenkes (2023) stunting menyebabkan menurunnya kapasitas intelektual.
Gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat permanen dan menyebabkan
penurunan kemampuan menyerap pelajaran di usia sekolah yang akan berpengaruh pada
produktivitas saat dewasa. Selain itu, kekurangan gizi juga menyebabkan gangguan
pertumbuhan (pendek dan atau kurus) dan meningkatkan resiko penyakit tidak menular seperti
diabetes melliltus, hipertensi, jantung koroner dan stroke. (Kemenkes RI, 2023) Upaya
pencegahan stunting perlu dilakukan sejak dini untuk meminimalisir dampak buruk stunting.
Pemerintah telah melakukan upaya pencegahan stunting mulai dari sektor kesehatan,
pendidikan, sanitasi, lingkungan hidup, gizi pangan, sosial, dan sektor sektor yang lain, yang
tentunya semua berupaya keras membuat program dan intervensi pada masyarakat agar target
penurunan angka stunting di Indonesia segera tercapai. (Syahida & Dalima, 2022)

Menurut Health Promotion Model (HPM), terdapat faktor-faktor lain yang memberi
pengaruh pada perilaku ibu dalam pencegahan stunting seperti faktor biologis dan psikologis,
sehingga tingkat pendidikan yang termasuk faktor sosial budaya bukan merupakan faktor
yang secara langsung mempengaruhi (Sholecha et al., 2019). Menurut Rahmawati & Rasni,
tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kejadian stunting namun tidak terjadi secara
signifikan, hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh kemampuan setiap orangtua dalam
mengakses informasi, karena terdapat orangtua yang memiliki sumber informasi yang baik
dari pelayanan kesehatan terkait kebutuhan gizi pada anak tetapi, dengan tingkat pendidikan
yang rendah (U. H. Rahmawati et al., 2019). Dalam penelitian Nurmaliza dan Herlina (2019)
menyatakan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki anak
dengan status gizi baik yaitu sebesar 73,2% dibandingkan dengan ibu dengan tingkat
pendidikan yang rendah cenderung 3 kali beresiko memiliki anak dengan status gizi kurang
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(Nurmaliza & Herlina, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk
(2019) bahwa faktor yang berhubungan signifikan dengan pengetahuan orang tua tentang
stunting menurut hasil uji bivariat adalah faktor usia, pendidikan dan informasi, tetapi hasil
uji multivariat dengan regresi logistik berganda menunjukkan hanya faktor informasi yang
paling dominan memberikan pengaruhdalam membentuk pengetahuan orang tua (ibu)
tentang stunting dengan p-value 0,025 < 0,05. Faktor informasi juga memiliki nilai terbesar
yaitu 30,988 artinya faktor informasi yang pernah diterima orangtua mempunyai peluang
30,998 kali dalam membentuk pengetahuan orangtua tentang stunting (A. Rahmawati et al.,
2019). Ibu yang memiliki pendidikan rendah beresiko memiliki anak dengan stunted 2,22 kali
lebih besar di bandingkan dengan ibu berpendidikan tinggi (Hizni et al., 2010). Penelitian
Husnaniyah, dkk (2020) ada hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Kandanghaur Indramayu (Husnaniyah et al., 2020).

Berdasarkan survey awal di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah terhadap
5 ibu hamil bahwa 2 ibu hamil (40%) pernah mendengar kata stunting tetapi tidak tahu
penyebab stunting, 1 ibu hamil (20%) mengatakan jarang mengkonsumsi makanan bergizi, 3
ibu hamil (60%) sering mendengar stunting dari sosial media, 2 ibu hamil (40%) pernah
mendapatkan penyuluhan stunting dari bidan saat posyandu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan faktor pendidikan dan sumber informasi ibu hamil terhadap
pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan desain penelitian Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di PMB Sulistio Rahayu
Kabupaten Lampung Tengah pada tahun 2022 berjumlah 50 responden, tehnik pengambilan
sampel dengan tehnik total sampling dengan jumlah 50 responden. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil yang bersedia menjadi responden. Variabel yang diteliti adalah
pendidikan, sumber informasi dan pencegahan stunting. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dengan pengambilan data secara langsung menggunakan kuesioner. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat. Penelitian ini dilakukan setelah keluar surat uji etik
dari * Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang dengan nomor No.351/KEPK-TJK/V/2023.

HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun,
yaitu sebanyak 31 responden (62%), sebagian besar dengan pendidikan tinggi, yaitu sebanyak
47 responden (76%), sebagian besar responden bekerja, yaitu sebanyak 37 responden (74%),
sebagian besar responden kehamilan TM Il1, yaitu sebanyak 24 responden (48%), Sebagian
besar responden adalah kehamilan multigravida, yaitu sebanyak 32 responden (64%), dan
sebagian besar responden mendapat informasi dari tenaga kesehatan dan media masa, yaitu
sebanyak 28 responden (56%). Pengetahuan responden sebagian besar baik, yaitu sebanyak
22 responden (44%), dukungan keluarga sebagian besar baik, yaitu sebanyak 23 responden
(46%) dan perilaku pencegahan stunting sebagian besar baik, yaitu sebanyak 34 responden
(68%).

Berdasarkan tabel 2 tentang Hubungan Pendidikan Ibu Hamil terhadap Pencegahan
Stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah dapat disimpulkan bahwa
responden yang memiliki pendidikan tinggi sebagian besar memiliki perilaku pencegahan
stunting yang baik, yaitu 33 responden (68,1%) dan responden yang memiliki pendidikan
rendah sebagian besar memiliki perilaku pencegahan stunting yang kurang, yaitu 2 responden
(66,7%). Berdasarkan hasil uji Chi Square, tidak ada hubungan pendidikan ibu hamil terhadap
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pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah dengan p-value
0,184.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di PMB Sulistio
Rahayu Kabupaten Lampung Tengah
Karakteristik N (n =50) %
Usia
20-35 tahun 31 62
<20 dan >35 tahun 19 38
Pendidikan Ibu
Pendidikan tinggi 47 76
Pendidikan rendah 3 24
Pekerjaan Ibu
Bekerja 37 74
Tidak bekerja 13 26
Usia Kehamilan
T™M I 16 32
TM I 10 20
TM I 24 48
Paritas Ibu
Primigravida 18 36
multigravida 32 64
Sumber Informasi
Tenaga Kesehatan 10 20
Media Massa 12 24
Keduanya 28 56
Pengetahuan Ibu
Baik 22 44
Cukup 19 38
Kurang 9 18
Dukungan Keluarga
Baik 23 46
Cukup 19 38
Kurang 8 16
Perilaku Pencegahan Stunting
Baik 34 68
Kurang 16 32
Tabel 2. Hubungan Pendidikan Ibu Hamil terhadap Pencegahan Stunting di PMB Sulistio
Rahayu Kabupaten Lampung Tengah
Pencegahan Stunting Total )
Pendidikan Baik Kurang gh' p-value
f % f % @ f % quare
Pendidikan Tinggi 33 68,1 14 31,9 47 100 1,763 0.184
Pendidikan Rendah 1 33,3 2 66,7 3 100
Total 34 68 16 32 50 100
Tabel 3. Hubungan Sumber Informasi Ibu Hamil terhadap Pencegahan Stunting di PMB
Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah
Pencegahan Stunting _
Sumber Informasi  Baik Kurang Total Chi p-value
f % f % f %  oduare
Tenaga Kesehatan 6 60 4 40 10 100 6,692 0,035
Media Massa 6 50 6 50 12 100
Keduanya 23 821 5 179 28 100
Total 34 68 16 32 50 100
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Berdasarkan tabel 3 tentang Hubungan Sumber Informasi Ibu Hamil Terhadap
Pencegahan Stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah dapat
disimpulkan bahwa sumber informasi dari tenaga kesehatan sebagian besar memiliki perilaku
pencegahan stunting yang baik, yaitu sebanyak 6 responden (60%), responden dengan sumber
informasi dari media massa yang sama-sama memiliki perilaku pencegahan stunting baik dan
kurang, yaitu sebanyak 6 responden (50%) dan sumber informasi dari keduanya (tenaga
kesehatan dan media massa) sebagian besar memiliki perilaku penceggahan stunting baik,
yaitu sebanyak 23 responden (82,1%). Berdasarkan uji Chi Square, ada hubungan sumber
informasi terhadap pencegahan stunting di kelas ibu hamil PMB Sulistio Rahayu Kabupaten
Lampung Tengah dengan p-value 0,035.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan
ibu hamil terhadap pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah
dengan p-value 0,184. Hal ini sejalan dengan penilitian Apriani (2018) yang menyatakan tidak
ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting pada baduta. (Apriani,
2018) Berdasarkan penelitian Aprizah A (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan
karakteristik pendidikan ibu dengan nilai p value <0,05 (p=0,0664) dengan kejadian stunting
pada anak sekolah dasar. (Aprizah, 2021) Selain itu, dalam penelitian Salamung (2019) juga
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan responden dengan
perilaku pencegahan stunting ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Bondowoso
dengan p-value 0,240. (Salamung et al., 2019)

Jika berdasarkan teori Health Promotion Model (HPM), terdapat faktor-faktor lain yang
memberi pengaruh pada perilaku ibu dalam pencegahan stunting seperti faktor biologis dan
psikologis, sehingga tingkat pendidikan yang termasuk faktor sosial budaya bukan merupakan
faktor yang secara langsung mempengaruhi. (Sholecha et al., 2019) Begitu juga hasil
penelitian Mutingah (2021) bahwa tingkat pendidikan ibu tidak memiliki hubungan dengan
perilaku ibu dalam pencegahan stunting.(Mutingah & Rokhaidah, 2021) Akan tetapi penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Keda, et al (2013) bahwa pendidikan
ibu merupakan faktor resiko kejadian stunting pada anak di bawah lima tahun.(Keda et al.,
2013) Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Leroy, et al (2014) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan perilaku yang efektif untuk pencegahan
stunting.(Leroy et al., 2014)

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator sosial dalam masyarakat karena
melalui pendidikan sikap tingkah laku manusia dapat meningkat dan berubah citra sosialnya.
Pendidikan ibu merupakan modal utama dalam menunjang ekonomi keluarga, juga berperan
dalam penyusunan makan keluarga serta pengasuhan dan perawatan anak. Menurut teori
Lawrence Green, perilaku manusia ditentukan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah
faktor penguat atau reinforcing factor yang terwujud dalam lingkungan keluarga, orang tua,
guru, tokoh masyarakat dan sebagainya. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang
menentukan mudah tidaknya seseorang untuk menerima informasi termasuk informasi gizi,
dimana ibu yang memiliki pengetahuan tentang gizi yang tinggi maka akan mempengaruhi
pemilihan bahan makanan sesuai dengan prinsip ilmu gizi (Scott CM & Green L, 2001).

Meskipun dalam hal ini pendidikan tidak mempengaruhi perilaku ibu, tetapi ada faktor
lain yang bisa berpengaruh, yaitu dukungan keluarga. Dukungan keluarga penting diberikan
pada ibu selama hamil karena ibu akan mengalami perubahan fisik dan psikologis. Tanpa
adanya dukungan dari keluarga ibu hamil dapat merasakan bahwa hamil merupakan beban.
Dari data penelitian bahwa sebagian besar ibu hamil mendapat dukungan keluarga yang baik,
yaitu sebanyak 23 responden (46%). Hal ini didukung oleh penelitian Widarsson (2012),
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menunjukkan bahwa dukungan suami sangat penting dalam masalah fisik di mana ibu pada
masa kehamilan sering mengalami mual muntah yang menyebabkan kelemahan dan tidak
berdaya. (Widarsson et al., 2012)

Selain dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan juga sangat penting, yaitu dengan
melakukan penyuluhan dan edukasi tentang kesehatan. Penelitian Sewa (2019) menunjukkan
bahwa promosi kesehatan yang dilakukan tenaga kesehatan dan kader akan sangat bermakna
dalam pengetahuan dan sikap dalam penanggulangan stunting. (Sewa, 2019) berdasarkan hasil
penelitian bahwa 10 responden (20%) mendapat informasi tentang stunting dari tenaga
kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari tenaga kesehatan sangat penting bagi
ibu hamil dalam pencegahan stunting. Dengan adanya informasi tenaga kesehatan
pemahaman masyarakat terkait stunting menjadi lebih baik. (Munawaroh, 2020)

Tenaga kesehatan juga memiliki fungsi sebagai motivator kepada masyarakat yaitu
memberikan semangat kepada warga agar peduli terhadap kesehatan. Kemudian peran
terakhir tenaga kesehatan adalah fasilitator. Fasilitator yang dimaksud adalah kemudahan
akses sarana dan prasarana yang ada sehingga masyarakat bisa menjangkau pelayanan
kesehatan yang ada. Dengan tingginya peran tenaga kesehatan yang ada akan mempengaruhi
pemahaman dan perilaku kesehatan pada masyarakat. (Perry & Pottes, 2010) Pencegahan
stunting dapat berjalan jika praktik kesehatan terlaksana dengan optimal. Perilaku kesehatan
yang baik dilakukan ibu dengan dukungan tenaga kesehatan akan sangat berdampak dalam
pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian Sir (2021) yang menyatakan ada
hubungan antara praktik kesehatan dengan kejadian gizi kurang pada balita. (Sir et al., 2021)

Peran media juga menjadi faktor penting dalam membentuk pengetahuan ibu hamil dalam
memahami masalah kesehatan terutama tentang stunting. Di era digital saat ini seiring dengan
pertumbuhan pengguna internet, berbagai informasi kesehatan telah banyak dipromosikan
baik melalui website suatu organisasi dan lembaga resmi ataupun secara sukarela oleh orang-
orang yang tertarik untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui penggunaan media
sosial. Informasi yang kurang tepat, akan sangat mempengaruhi pengetahuan yang menjadi
kurang tepat juga. Sumber informasi itu dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman
sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan mudah membuka situs-situs lewat internet.
Rosdini & Siti (2018) melakukan sebuah penelitian mengenai pemanfaatan media sosial untuk
pencarian dan komunikasi informasi kesehatan. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa media sosial dapat mendukung keperluan pencarian dan komunikasi informasi
kesehatan, adapun instagaram menjadi salah satu media sosial yang paling sering digunakan
untuk pencarian dan komunikasi informasi kesehatan. (Rosdini & Nurningsih, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian responden yang mendapat informasi dari tenaga kesehatan
dan media massa sebagian besar memiliki perilaku baik dalam pencegahan stunting, yaitu
sebanyak 23 responden (82,1%), bahwa terdapat hubungan sumber informasi ibu hamil
dengan pencegahan stunting, dengan p-value 0,035. Sumber informasi yang diberikan oleh
tenaga kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan perorangan paling
sedikit mengenai pengelolaan faktor risiko penyakit dan perilaku hidup bersih dan sehat dalam
upaya meningkatkan status kesehatan, mencegah timbulnya penyakit dan memulihkan
penyakit. Sumber infomasi dari tenaga kesehatan terkait dengan perilaku pencegahan stunting
sangat penting agar dapat meningkatan pengetahuan ibu hamil, terutama bagi ibu yang baru
hamil pertama kali. (Samsori et al., 2016)

Dalam penelitian yang dilakukan Astuti, dkk (2020) dengan judul hubungan antara
informasi stunting pada akun instagram @21000 Hari dengan sikap followers terhadap
pencegahan stunting diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara bobot
informasi pada akun instagram @21000 hari (X2) dengan sikap followers terhadap
pencegahan stunting. (Astuti, 2020) Report of the third global survey on health tahun 2017
menjelaskan bahwa hampir 80% dari negara yang menjadi anggota WHO menggunakan sosial
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media untuk promosi pesan kesehatan mereka. Hal ini juga didukung dengan banyaknya
penelitian maupun survey media sosial, seperti instagram, facebook, dan twitter yang sedang
mengubah dinamika dan sifat interaksi antara konsumen perawatan kesehatan, professional
kesehatan dan organisasi perawatan kesehatan penggunaannya menggunakan hal-hal yang
baik dan akan berdampak negative jika penggunanya menggunakan untuk hal-hal kurang
baik. (Anisah et al., 2021) Semakin banyak sumber informasi yang dimiliki ibu hamil semakin
memiliki peluang pengetahuan dan sikap yang baik dalam melakukan pencegahan stunting.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun, yaitu
sebanyak 31 responden (62%), sebagian besar dengan pendidikan tinggi, yaitu sebanyak 47
responden (76%), sebagian besar responden bekerja, yaitu sebanyak 37 responden (74%),
sebagian besar responden kehamilan TM lll, yaitu sebanyak 24 responden (48%), Sebagian
besar responden adalah kehamilan multigravida, yaitu sebanyak 32 responden (64%), dan
sebagian besar responden mendapat informasi dari tenaga kesehatan dan media masa, yaitu
sebanyak 28 responden (56%). Berdasarkan hasil uji Chi Square, tidak ada hubungan tingkat
pendidikan ibu hamil terhadap pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten
Lampung Tengah dengan p-value 0,184. Ada hubungan sumber informasi ibu hamil terhadap
pencegahan stunting di PMB Sulistio Rahayu Kabupaten Lampung Tengah dengan p-value
0,035.
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